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Abstract
This study aimed to determine the feasibility of booklet using submaterial plant role in
economy, as well as to know the students responses to this booklet. The booklet also
contain how to make papaya stick and to practicum activities on the submaterial plant
role in economy. The method was Research and Development (R & D) consisting of
six out and stages from ten stages, namely potential and problems, data collection,
product design, design validation, design revision and limited trials. Validation was
carried out by five validators consisting of two lecturers and three Biology teachers
from senior high school. The validation was carried out divided into two steps. The
first step was validation of  booklet instrument and the second step was booklet
validation. The students responses to the booklet was used a questionnaire and
categories according to Likert. Based on validation CVI of booklet was 0,95 and
categoris valid according Lawse method. And edition, the students responses to the
booklet was also very hight 87,76%. Therefore the booklet was submaterial plant role
of economy was feasible tobe use in learning proccess.
Keywords: Booklet, Feasibility, R&D Method, Response, Stick Papaya
PENDAHULUAN
Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi semakin mendorong upaya-upaya
pembaruan dalam pemanfaatan hasil-hasil
teknologi dalam proses belajar. Hal tersebut
menuntut agar guru/pengajar mampu meng
gunakan alat-alat yang disediakan oleh
sekolah. Dalam mendukung pembelajaran
dibutuhkan suatu alat bantu mengajar berupa
media yang dapat mempermudah siswa
dalam memahami pelajaran. Media pem-
belajaran adalah sesuatu yang dapat di
gunakan untuk menyampaikan pesan atau
informasi dalam proses belajar mengajar
sehingga dapat merangsang perhatian dan
minat siswa dalam belajar (Arsyad, 2013).
Salah satu bentuk media pembelajaran
yaitu berupa booklet. Booklet adalah buku
berukuran kecil (setengah kuarto) dan tipis,
tidak lebih dari 30 lembar bolak balik yang
berisi tentang tulisan dan gambar-gambar
(Simamora dalam Gustaning, 2014). Peng-
gunaan media pembelajaran termasuk booklet
dapat membantu mempermudah siswa me-
mahami materi pembelajaran terutama bio-
logi karena media dapat digunakan sebagai
alat bantu mengajar (Sudjana dan Rivai,
2010).
Booklet bersifat informatif, desainnya
yang menarik dapat menimbulkan rasa ingin
tahu, sehingga peserta didik bisa memahami
dengan mudah apa yang disampaikan dalam
proses pembelajaran. Booklet sebagai media
pembelajaran yang efektif dan efisien yang
berisikan informasi-informasi penting, yang
dirancang secara unik, jelas, dan mudah di-
mengerti, sehingga booklet ini menjadi media
pendamping untuk kegiatan pembelajaran di
kelas dan diharapkan bisa meningkatkan
efektivitas pembelajaran peserta didik pada
pelajaran Biologi (Pralisaputri, 2016).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Imtihana (2014) yang berjudul “Pe
ngembangan Buklet Berbasis Penelitian
Sebagai Sumber Belajar Materi Pencemaran
Lingkungan Di SMA” menyatakan bahwa
buklet berbasis penelitian efektif digunakan
sebagai sumber belajar terlihat dari hasil
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lingkungan mencapai ketuntasan belajar
≥80% dengan nilai ≥80 serta layak digunakan
dengan rata-rata hasil penilaian validator
materi dan media sebesar 91,5%”. Dari hasil
penelitian tersebut, maka media booklet ini
merupakan salah satu media belajar yang da-
pat membantu siswa dalam proses pem-
belajaran.
Selain itu, penelitian yang dilakukan
oleh Primadeka (2016) yang berjudul
“Kelayakan Buklet Sebagai Media Pem-
belajaran Pada Materi Keanekargaman
Hayati Kelas X SMA” menyatakan bahwa
validasi media yang telah diberikan oleh
kelima validator menghasilkan nilai CVI 0,99
(kategori valid). Hal ini menunjukkan bahwa
media buklet keanekaragaman hayati layak
digunakan sebagai media pembelajaran pada
kelas X SMA.
Booklet sebagai media pembelajaran
yang efektif dan efisien yang berisikan
informasi-informasi penting, yang dirancang
secara unik, jelas, dan mudah dimengerti,
sehingga booklet ini menjadi media
pendamping untuk kegiatan pembelajaran di
kelas dan diharapkan bisa meningkatkan
efektivitas pembelajaran peserta didik pada
pelajaran Biologi (Pralisaputri, 2016).
Menurut hasil wawancara kepada salah
seorang guru mata pelajaran Biologi di SMA
Santun Untan Pontianak, kegiatan pem-
belajaran sub materi peran tumbuhan hanya
sebatas teori dibantu dengan media power
point dan metode ceramah. Booklet memiliki
kelebihan yaitu dapat disajikan lebih lengkap,
dapat disimpan lama, mudah dibawa dan
dapat memberikan isi informasi yang lebih
detail yang mungkin belum didapatkan saat
disampaikan secara lisan Artini (2014).
Penggunaan media pembelajaran termasuk
booklet dapat membantu mempermudah
siswa memahami materi pembelajaran ter-
utama biologi karena media dapat digunakan
sebagai alat bantu mengajar (Sudjana dan
Rivai, 2010).
Dalam sistem pembelajaran modern saat
ini, siswa tidak hanya berperan sebagai
penerima pesan, tapi siswa juga bertindak
sebagai komunikator atau penyampai pesan.
Dalam kondisi seperti itu, maka terjadi apa
yang disebut dengan komunikasi dua arah
bahkan komunikasi banyak arah. Dalam
komunikasi pembelajaran media pem-
belajaran sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan efektifitas pencapaian tujuan
pembelajaran. Artinya, proses pembelajaran
akan terjadi apabila ada komunikasi antara
penerima pesan dengan sumber/penyalur
pesan lewat media tersebut (Nurseto, 2011).
Media pengajaran dapat mempertinggi
proses belajar siswa dalam pengajaran yang
pada gilirannya diharapkan dapat mem-
pertinggi hasil belajar yang dicapainya.
Sudjana dan Rivai (2010) mengemukakan
manfaat media pembelajaran dalam proses
belajar siswa, yaitu pengajaran akan lebih
menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar, bahan pe-
ngajaran akan lebih jelas maknanya sehingga
dapat lebih jelas dipahami oleh siswa dan
memungkinkan siswa menguasai tujuan
pengajaran lebih baik, metode mengajar akan
lebih bervariasi, tidak semata-mata komuni-
kasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh
guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru
tidak kehabisan tenaga, siswa bisa lebih
banyak melakukan kegiatan belajar, sebab
tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi
juga aktivitas lain seperti mengamati, me-
lakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain.
Media booklet sub materi peran
tumbuhan di bidang ekonomi dikembangkan
dari hasil penelitian uji organoleptik stick
pepaya dengan tiga varietas pepaya yang
berbeda. Buah pepaya yang paling disukai
dari hasil penelitian dimuat dalam booklet.
Tujuan pada penelitian ini untuk mengetahui
kelayakan media booklet pada sub materi
peran tumbuhan di bidang ekonomi kelas X
SMA dan mengetahui respons siswa terhadap
media booklet.
METODE PENELITIAN
Bentuk penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah R&D (Research and
Development). Menurut Sugiyono (2013),
langkah-langkah kegiatan R&D terdiri dari
sepuluh tahapan, namun dalam penelitian ini
hanya digunakan enam tahap dari sepuluh
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pengumpulan data, desain produk, validasi
desain, revisi desain dan uji coba terbatas
(Bagan 1).
Bagan 1: Langkah-langkah kegiatan penelitian
Pada tahap potensi dan masalah di-
lakukan wawancara dengan petani dan
pedagang buah pepaya untuk mengetahui
kelimpahan buah pepaya serta melakukan
wawancara kepada guru biologi kelas X
SMA untuk mengetahui metode dan media
yang digunakan guru pada proses pem-
belajaran sub materi peran tumbuhan di
bidang ekonomi. Hasil wawancara dengan
petani dan pedagang buah menunjukkan
bahwa kelimpahan buah pepaya cukup besar
sehingga perlu dilakukan alternatif dalam
pemanfaatan buah lokal. Pengolahan buah
lokal ini diharapkan dapat meningkatkan
nilai ekonomis buah pepaya salah satunya
dengan melakukan pembuatan stick pepaya,
sedangkan hasil wawancara dengan guru
mengatakan metode yang digunakan yaitu
diskusi kelompok dan media yang di-
gunakan berupa power point sehingga dalam
penelitian ini dilakukan pembuatan media
pembelajaran booklet untuk kegiatan prak-
tikum pembuatan stick pepaya pada sub
materi peran tumbuhan di bidang ekonomi
(Tahap 1).
Data yang didapat digunakan sebagai
bahan untuk pembuatan booklet yang di-
peroleh melalui uji organoleptik stick pe-
paya. Pepaya yang digunakan dengan tiga
varietas yaitu pepaya california, pepaya
semangka dan pepaya solo. Data hasil uji
organoleptik kemudian dikumpulkan dan
dianalisis sebagai informasi yang dimuat
pada media booklet pembuatan stick pepaya
pada sub materi peran tumbuhan di bidang
ekonomi. Berdasarkan hasil uji organoleptik
yang telah dilakukan terhadap tiga varietas
pepaya yang digunakan mendapatkan hasil
yang tidak signifikan, namun pada varietas
pepaya solo memiliki mean tertinggi pada
parameter kesukaan. Artinya panelis lebih
menyukai stick dengan varietas pepaya solo.
Formulasi stick pepaya yang paling disukai
dimuat ke dalam booklet (Tahap 2).
Pada tahap desain produk dilakukan
analisis kompetensi dasar yang telah di-
sesuaikan dengan sub materi peran tumbuh-
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rancangan untuk membuat media booklet.
Media booklet yang dibuat dalam penelitian
ini dikembangkan dan dimodif-ikasi dari
langkah-langkah pembuatan media cetak
menurut Susilana & Cepi (2007), yaitu
menentukan tujuan pembelajaran, menen-
tukan bentuk booklet, membuat ringkasan
materi, merancang alur informasi yang di-
tuangkan dalam media booklet dan draf
kasar booklet, memilih warna, menentukan
ukuran dan jenis huruf, dan pencetakan
media booklet. Selain itu pada media booklet
juga berisikan pengenalan mengenai uji
organoleptik (Tahap 3).
Tahap validasi desain dilakukan untuk
mengetahui kelayakan media pada sub
materi peran tumbuhan di bidang ekonomi.
Validasi yang digunakan adalah validasi
instrumen dan validasi media. Validasi
bertujuan untuk mengetahui kelayakan ins-
trumen dan media booklet yang telah dibuat.
Pemilihan validator dilakukan dengan teknik
purposive sampling. Menurut Sugiyono
(2013), teknik purposive sampling merupa-
kan teknik penentuan sampel dengan per-
timbangan tertentu (Tahap 4).
Lembar validasi instrumen dibuat untuk
menguji kelayakan isi pada lembar validasi
dan indikator pengskoran media booklet.
Lembar ini di berikan sebelum instrumen
validasi media di gunakan oleh tiga orang
validator. Uji kelayakan instrumen di
lakukan oleh tiga orang yakni dua orang
dosen pendidikan Biologi dan satu orang
guru SMA Santun Untan Pontianak. Lembar
validasi instrumen media booklet dianalisis
dengan skalar Guttman untuk mendapatkan
jawaban yang tegas terhadap suatu
permasalahan. Penelitian ini menggunakan
jawaban Ya atau Tidak terhadap suatu
kriteria penilaian. Skalar Guttman dalam
penelitian ini dibuat dalam bentuk checklist
pada skala penilaian “Ya” atau “Tidak”
untuk mendapatkan kesimpulan layak di-
gunakan (LD), layak digunakan dan
diperbaiki (LDP), dan tidak layak digunakan
(TLD) (Sugiyono, 2013).
Validasi media dilakukan oleh dua
orang dosen pendidikan biologi FKIP
UNTAN dan tiga orang guru SMA yakni
SMA Santun Untan Pontianak, MA Islami-
yah Pontianak dan SMA Muhammadiyah 2
Pontianak. Validasi media bertujuan mem-
validasi sesuai tidaknya materi yang ada di
dalam booklet. Validasi menggunakan
lembar validasi media.
Hasil validasi dari validator dianalisis
menggunakan analisis Content Validity




CVR: Content Validity Ratio (Rasio
Validitas Isi / RVI).
Ne: Jumlah validator yang menyetujui
kevalidan media (dianggap setuju jika
nilai setiap aspek dengan kisaran rata
rata tiap aspek 3,0–4,00, jika < 3,00
maka dianggap tidak menyetujui
kevalidan media).
N: Jumlah validator seluruhnya.
Setelah dihitung nilai CVR setiap
kriteria kemudian dihitung nilai CVI
(Content Validity Index) atau nilai rata-rata
CVR secara keseluruhan untuk meng-
gambarkan bahwa secara keseluruhan butir-
butir instrumen mempunyai validasi isi yang




n : Jumlah item seluruh aspek
Selanjutnya rata-rata nilai CVI yang
diperoleh digolongkan berdasarkan
kriteria statistik Kappa yakni:
< 0         dikatagorikan sangat tidak baik
0.00 – 0.20 dikatagorikan tidak baik
0.21 – 0.40 dikatagorikan cukup baik
0.41 – 0.60 dikatagorikan agak baik
0.61 – 0.80 dikatagorikan baik
0.81 – 1.00 dikatagorikan sangat baik
(Koch dan Landis, 1977).
Setelah dilakukan validasi, maka tahap
selanjutnya dilakukan revisi agar booklet
yang dibuat bisa lebih baik dan layak untuk
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Setelah direvisi, maka selanjutnya produk
booklet ini diuji coba dalam skala terbatas
(Tahap 5).
Uji coba produk dilakukan di SMA
Santun Untan Pontianak oleh siswa kelas X
pada tahun ajaran 2017/2018 dengan jumlah
siswa sebanyak 22 orang. Dalam penelitian
ini digunakan instrumen non tes berupa
angket untuk mengetahui respons siswa
terhadap praktikum yang telah dilakukan.
Jawaban dari setiap item tersebut memiliki
gradasi dari jawaban positif sampai dengan
negatif, terdiri dari Sangat Setuju (SS) yaitu
4 jika positif, 1 jika negatif; Setuju (S) yaitu
3 jika positif, 2 jika negatif; Tidak Setuju
(TS) yaitu 2 jika positif, 3 jika negatif dan
Sangat Tidak Setuju (STS) yaitu 1 jika po-
sitif, 4 jika negatif (Tahap 6).
Analisis data yang digunakan yaitu
analisis angket respons siswa terhadap
media yang digunakan, hasil angket di
analisis menggunakan skala Likert. Skala
Likert merupakan skala yang digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan per-
sepsi seseorang atau kelompok orang ten-
tang kejadian atau gejala sosial (Sugiyono,
2013).
Persentase dari setiap item angket
diperoleh menggunakan rumus:
............(3)
Skor ideal = skor maksimal x jumlah
responden
Angka persentase digunakan untuk me-
lihat tanggapan positif siswa terhadap
pembelajaran. Kategori persentase yakni:
80% - 100% dikategorikan Sangat Tinggi
60% - 80%   dikategorikan Tinggi
40% - 60%   dikategorikan Cukup
20% - 40%   dikategorikan Rendah





Media booklet dibuat dengan meng-
gunakan aplikasi Microsoft word 2016 dan
dicetak menggunakan kertas Kunstruk
ukuran A5. Unsur-unsur atau bagian-bagian
pokok yang secara fisik terdapat dalam
booklet mengacu pada Sitepu dalam
Gustaning (2014) terdiri dari 4 bagian yaitu
kulit (cover), bagian depan (premlimunaries)
memuat halaman daftar isi dan kata pengan-
tar, setiap nomor halaman dalam bagian
depan buku teks menggunakan angka
romawi kecil. Bagian teks memuat bahan
pelajaran yang disampaikan kepada siswa,
terdiri atas judul bab, dan sub judul, setiap
bagian dan bab baru dibuat pada halaman
berikutnya dan diberi nomor halaman yang
diawali dengan angka satu. Bagian belakang
buku terdiri atas daftar pustaka dan glo-
sarium. Penyusunan booklet berdasarkan
hasil pengumpulan data melalui studi
pustaka tentang sub materi peran tumbuhan
di bidang ekonomi dan proses pembuatan
stick pepaya solo.
Setelah dicetak, booklet selanjutnya
divalidasi untuk mengetahui kelayakan
booklet sebagai media pada pembelajaran
sub materi peran tumbuhan di bidang eko-
nomi kelas X SMA. Hasil validasi booklet
dapat dilihat pada Tabel 1.










1 2 3 4 5
Format 1. Kemenarikan dan keserasian warna,
gambar, dan tulisan pada media booklet
4 4 4 4 4 0, 99 0, 99
2. Kejelasan tampilan gambar 4 3 4 4 4 0, 99
3. Menggunakan ukuran dan jenis huruf yang
sesuai sehingga mudah dibaca










1 2 3 4 5
4. Ketahanan media booklet 4 4 4 4 4 0, 99
5. Media booklet disusun dengan sistematis 4 4 4 4 4 0, 99
Isi 6. Kelengkapan dan kejelasan dalam
penyajian informasi
3 3 4 4 4 0, 99 0, 99
7. Kesesuaian media booklet dengan
kompetensi inti (KI), kompetensi dasar
(KD), dan tujuan dalam kegiatan
pembelajaran di silabus
4 3 4 4 4 0, 99
8. Penggunaan media booklet dalam kegiatan
pembelajaran
4 3 4 4 4 0, 99
Bahasa 9. Penggunaan bahasa dan kalimat dalam
media booklet sesuai dengan kaidah
PUEBI
4 3 4 3 4 0, 99 0,79
10. Keefektifan kalimat yang digunakan pada
media booklet
4 2 4 4 4 0, 60
CVI 0, 95
Sumber: Modifikasi Pralisaputri, (2016)
Berdasarkan data analisis validasi
booklet (Tabel 1) diketahui nilai rata-rata
tiap kriteria (CVR) pada aspek format 0,99,
aspek isi 0,99 dan aspek bahasa 0,79. Dari
hasil perhitungan CVR semua kriteria
tersebut diterima atau dinyatakan valid
karena semua kriteria tersebut memenuhi
nilai CVR minimum Lawshe untuk lima
validator yaitu sebesar 0,99 (Lawshe, 1975).
Dengan demikian, nilai CVI (rata-rata CVR)
yang didapat sebesar 0,95. Dalam proses
validasi beberapa validator juga memberikan
saran untuk perbaikan sebelum digunakan
dalam proses pembelajaran. Hasil perbaikan
dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Perbaikan Media Booklet
Aspek Keterangan
Format Sebelum perbaikan:





Gambar dengan resolusi rendah
Setelah perbaikan:
Gambar sudah dengan resolusi
yang tinggi, sehingga gambar yang
dihasilkan lebih jelas
Aspek Isi Sebelum perbaikan:
Morfologi pepaya yang ada di dalam








Banyaknya jumlah garam, pepaya yang digunakan belum tertulis.
Setelah perbaikan:
Banyaknya jumlah garam, pepaya yang digunakan sudah tertulis.
Sebelum perbaikan: Setelah perbaikan:
Redaksi kalimat soal no 1 harus diperbaiki. Redaksi kalimat sudah jelas.
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pada aspek format, aspek isi dan aspek
bahasa. Perbaikan yang dilakukan yaitu pe-
nulisan nama ilmiah dan penggunaan reso-
lusi gambar, morfologi pepaya, serta per-
baikan redaksi soal evaluasi. Setelah di-
lakukan revisi, produk media booklet se-
lanjutnya diuji coba dalam skala terbatas
pada siswa kelas X SMA Santun Untan
Pontianak untuk melihat respons siswa
terhadap media booklet. Respons siswa
diukur menggunakan angket respons siswa.
Hasil respons siswa terhadap media booklet
dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Data Hasil Analisis Angket Respons Siswa Terhadap Media Booklet
No Indikator Persentase(%) Kategori
1 Bertujuan menyampaikan pesan 87,9% ST
2 Berisikan informasi-informasi penting 86,9% ST
3 Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien(jelas dan singkat) 90,9% ST
4 Meningkatkan efektifitas pembelajaran 93,2% ST
5 Gambar atau foto 83,0% ST
6 Desain tampilan 84,7% ST
Rata-rata 87,76% ST
Sumber: Modifikasi Pralisaputri, (2016)
Berdasarkan data analisis angket respons
siswa terhadap booklet pembuatan stick pepaya
(Tabel 3) menunjukkan bahwa keenam indi-
kator pada angket respons terhadap booklet
memiliki nilai rata-rata presentase sebesar
87,76% yang menunjukkan respons yang
sangat tinggi.
Pembahasan
Sudjana dan Rivai (2010), peranan media
dalam proses pembelajaran dapat ditempatkan
sebagai alat memperjelas bahan pengajaran
pada saat guru menyampaikan pelajaran.
Dalam hal ini media digunakan guru sebagai
variasi penjelasan verbal mengenai bahan
pengajaran. Chaniago (2017) melakukan pem-
belajaran pada sub materi peran tumbuhan di
bidang ekonomi dengan berbantuan media
leaflet menunjukkan respons siswa sangat
tinggi. Dalam penelitian ini digunakan media
booklet untuk kegiatan pembelajaran pada sub
materi peran tumbuhan di bidang ekonomi.
Pengembangan media booklet digunakan
sebagai panduan untuk melakukan praktikum
pembuatan stick pepaya. Booklet yang dibuat
berisikan materi tentang peran tumbuhan di
bidang ekonomi. Untuk mengetahui booklet
yang dibuat merupakan media yang layak
digunakan maka media tersebut harus
divalidasi terlebih dahulu menggunakan lem-
bar validasi. Menurut Sugiyono (2013), vali-
dasi merupakan proses menilai rancangan
produk secara rasional sehingga lebih efektif
dari yang sebelumnya. Validasi booklet pem-
buatan stick pepaya dilakukan bertujuan untuk
membuktikan validitas (kelayakan) agar dapat
digunakan oleh pendidik dan peserta didik
dalam pembelajaran sub materi peran tum-
buhan di bidang ekonomi. Validasi dilakukan
dalam dua tahap yaitu validasi instrumen
lembar validasi media dan validasi media
booklet. Lembar validasi instrumen divalidasi
oleh dua orang dosen Pendidikan Biologi dan
satu orang guru SMA yaitu guru biologi kelas
X SMA Santun Untan Pontianak. Hasil va-
lidasi instrumen menunjukan validator menye-
tujui pernyataan pada instrumen validasi media
booklet dengan kriteria layak digunakan dan
diperbaiki. Hal ini menunjukan bahwa
instrumen validasi media booklet layak diguna-
kan untuk memvalidasi media booklet.
Data analisis validasi booklet (Tabel 1)
diketahui nilai rata-rata tiap kriteria (CVR)
pada aspek format 0,99, aspek isi 0,99 dan
aspek bahasa 0,79. Berdasarkan hasil perhi-
tungan CVR semua kriteria tersebut diterima
atau dinyatakan valid karena semua kriteria
tersebut memenuhi nilai CVR minimum
9Lawshe untuk lima validator yaitu sebesar
0,92. Menurut kriteria statistik Kappa secara
spesifik tergolong baik (Kock & Landis, 1997).
Nilai CVI yang tergolong valid menunjukkan
bahwa bahan booklet yang dibuat dalam
penelitian ini layak digunakan sebagai media
sub materi peran tumbuhan di bidang ekonomi.
Pada aspek format terdiri dari lima kriteria
yaitu kemenarikan dan keserasian warna, gam-
bar, dan tulisan pada media booklet, kejelasan
tampilan gambar, menggunakan ukuran dan
jenis huruf yang sesuai sehingga mudah
dibaca, ketahanan media booklet, dan media
booklet disusun dengan sistematis. Hasil
validasi menunjukan setiap kriteria dalam
aspek format memiliki nilai CVR sebesar 0,99
sehingga dinyatakan valid. Dengan demikian,
dilihat dari aspek format, booklet pembuatan
stick pepaya sudah memenuhi kriteria
kelayakan untuk digunakan oleh siswa. Terkait
dengan kemenarikan dan keserasian warna,
gambar, dan tulisan, menurut Pralisaputri
(2016), booklet berisikan informasi-informasi
penting, suatu booklet isinya harus jelas, tegas,
mudah dimengerti dan akan lebih menarik jika
booklet tersebut disertai dengan gambar.
Menurut validator warna yang digunakan
sudah bervariasi dan warna terlihat kontras.
Warna dapat mempertinggi tingkat realisme
objek (Arsyad, 2014) dan warna yang sesuai
juga dapat menarik perhatian siswa dalam
belajar (Susilana dan Cepi, 2009). Untuk
kejelasan tampilan gambar menurut Arsyad
(2013), penggunaan gambar dapat menam-
pilkan konsep-konsep materi yang disampai-
kan. Dengan demikian, gambar bisa mem-
bangkitkan motivasi dan minat siswa, serta
membantu siswa menafsirkan serta mengingat
materi pelajaran. Ukuran dan jenis huruf yang
digunakan harus sesuai, menurut Susilana dan
Cepi, (2009) bahwa tulisan indah yang meng-
gunakan huruf-huruf dekoratif jika digunakan
pada booklet yang ukurannya tidak begitu
besar akan mengalami kesulitan dalam
membacanya. Ketahan media perlu diperhati-
kan menurut Ali, (2009) bahwa ada beberapa
faktor yang perlu dipertimbangkan dalam
pemilihan media yaitu faktor yang menyangkut
keluwesan, kepraktisan dan ketahan media
yang bersangkutan untuk waktu yang lama.
Artinya bisa digunakan dimanapun dengan
peralatan yang ada disekitarnya dan kapan pun
serta mudah dijinjing dan dipindahkan. Selain
itu media disusun secara sistematis, terdiri
kulit (cover); bagian depan yang memuat
halaman daftar isi dan kata pengantar; bagian
teks memuat bahan pelajaran yang di-
sampaikan kepada siswa; bagian belakang
buku terdiri atas daftar pustaka dan glosarium
(Sitepu dalam Gustaning, 2014).
Pada aspek isi terdiri dari tiga kriteria
yaitu kelengkapan dan kejelasan dalam penya-
jian informasi; kesesuaian media booklet
dengan kompetensi inti (KI), kompetensi dasar
(KD), dan tujuan dalam kegiatan pembelajaran
di silabus; dan penggunaan media booklet
dalam kegiatan pembelajaran. Hasil validasi
menunjukan setiap kriteria dalam aspek isi
memiliki nilai CVR sebesar 0,99 sehingga
dinyatakan valid. Dengan demikian, dilihat
dari aspek isi, booklet pembuatan stick pepaya
sudah memenuhi kriteria kelayakan untuk
digunakan oleh siswa.
Pada aspek bahasa terdiri dari dua kriteria
yaitu penggunaan bahasa dan kalimat dalam
media booklet sesuai dengan kaidah PUEBI
dan keefektifan kalimat yang digunakan pada
media booklet. Untuk dua kriteria pada aspek
bahasa memiliki nilai CVR sebesar 0,79;
media masih dinyatakan valid namun perlu
diperbaiki. Kesalahan pada aspek bahasa ini
dikarenakan terdapat satu validator yang
memberikan nilai dua pada kriteria keefektifan
kalimat yang digunakan pada media booklet.
Menurut Sholeh, (2013) menyatakan aspek
kebahasaan berupa kata,  kalimat,  dan  para-
graf  pada  media  pembelajaran  haruslah
sesuai  dengan bahasa siswa, kalimat yang
efektif, terhindar dari makna ganda, sederhana,
sopan, dan menarik.
Setelah media dinyatakan layak diguna-
kan dan telah direvisi, selanjutnya media
booklet diuji cobakan dalam skala terbatas
yaitu kepada siswa kelas X SMA Santun Untan
Pontianak. Uji coba terbatas bertujuan untuk
mengetahui respons siswa terhadap media
booklet yang digunakan pada praktikum
pembuatan stick pepaya. Respons siswa diukur
dengan menggunakan angket respons siswa.
Adapun data hasil analisis angket respons
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siswa terhadap media booklet pembuatan stick
pepaya dapat dilihat pada Tabel 3.
Hasil analisis respons siswa terhadap me-
dia booklet menunjukan bahwa rata-rata per-
sentase respons siswa terhadap media booklet
sebesar 87,76% dengan kriteria sangat tinggi.
Namun seluruh indikator yang terdapat pada
angket respons siswa memiliki nilai persentase
yang berbeda-beda sehingga dijabarkan se-
bagai berikut:
Pada indikator satu mengukur respons
siswa tentang tujuan media booklet untuk
menyampaikan pesan. Rata-rata persentase
respons dari tiga pernyataan yang terdapat
pada indikator ini yaitu sebesar 87,9% dan
dikategorikan sangat tinggi. Tingginya respons
siswa terhadap indikator satu ini karena siswa
sangat menyukai media booklet ini. Menurut
pendapat Machfoedz dan Suryani dalam
Ma’munah (2015) menyatakan booklet adalah
media komunikasi massa yang bertujuan untuk
menyampaikan pesan yang bersifat promosi,
anjuran, larangan-larangan kepada khalayak
massa, bentuk buku, baik tulisan maupun
gambar.
Pada indikator ke dua mengukur respons
siswa terhadap informasi penting yang terdapat
pada booklet. Rata-rata persentase dari dua
pernyataan yang terdapat pada indikator ini
sebesar 86,9% dan masuk dalam kategori
sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
media booklet memiliki informasi penting
yang memudahkan dalam melakukan prak-
tikum dan menjawab pertanyaan pada media
booklet. Sesuai dengan pendapat Pralisaputri,
(2016) menyatakan bahwa booklet berisikan
informasi-informasi penting, suatu booklet
isinya harus jelas, tegas, mudah dimengerti dan
akan lebih menarik jika booklet tersebut
disertai dengan gambar.
Pada indikator ke tiga mengukur respons
siswa terhadap penggunaan bahasa secara
efektif dan efisien yang terdapat pada booklet.
Rata-rata persentase dari dua pernyataan yang
terdapat pada indikator ini sebesar 90,9% dan
masuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan bahasa yang
digunakan pada media booklet harus diperjelas
dan singkat. Hal ini menunjukan bahwa bahasa
yang digunakan dalam booklet termasuk
sederhana dan mudah dimengerti. Menurut
Mulyawati (2017), bahasa yang digunakan
pada booklet sebaiknya menggunakan bahasa
yang ringan dan bila terdapat bahasa-bahasa
ilmiah diberikan penjelasannya agar mudah
dimengerti.
Pada indikator ke empat meningkatkan
efektifitas pembelajaran yang terdapat pada
booklet. Rata-rata persentase dari dua per-
nyataan yang terdapat pada indikator ini
sebesar 93,2% dan masuk dalam kategori
sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
media booklet dapat meningkatkan efektifitas
dalam belajar dan dalam melakukan prak-
tikum. Dalam komunikasi pembelajaran media
pembelajaran sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan efektifitas pencapaian tujuan
pembelajaran. Artinya, proses pembelajaran
akan terjadi apabila ada komunikasi antara
penerima pesan dengan sumber/penyalur pesan
lewat media tersebut (Nurseto, 2011).
Pada indikator ke lima penggunaan
gambar atau foto yang terdapat pada booklet.
Rata-rata persentase dari dua pernyataan yang
terdapat pada indikator ini sebesar 83,0% dan
masuk dalam kategori sangat tinggi.
Maimunah, (2017) mengatakan bahwa media
adalah sarana untuk menyimpan pesan atau
informasi kepada publik dengan menggunakan
berbagai unsur komunikasi grafis seperti teks
atau gambar atau foto. Hal ini menunjukkan
bahwa media booklet telah menggunakan gam-
bar yang sesuai dengan sub materi peranan
tumbuhan dibidang ekonomi dan kegiatan
praktikum pembuatan stick pepaya yang
dilakukan.
Pada indikator ke enam mengukur respons
siswa terhadap desain tampilan pada booklet.
Rata-rata persentase dari dua pernyataan yang
terdapat pada indikator ini sebesar 84,7% dan
masuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa media booklet memiliki
desain yang menarik sehingga siswa tertarik
untuk mempelajari  sub materi peranan tum-
buhan di bidang ekonomi dengan meng-
gunakan media booklet. Kemenarikan desain
dilihat dari variasi warna media yang di-
gunakan. Desain menggunakan lebih dari dua
warna sehingga media terlihat menarik. Tam-
pilan warna pada desain dibuat konsisten untuk
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menampilkan desain media yang rapi. Menurut
Susilana dan Riyana, (2009), warna akan
membuat siswa tertarik untuk mem pelajari




Berdasarkan hasil penelitian yang di-
lakukan dapat disimpulkan bahwa media
booklet menujukkan CVI sebesar 0,95 dan di-
nyatakan valid, sehingga booklet ini dikatakan
layak, selain itu uji coba produk menunjukkan
respons siswa terhadap media booklet men-
dapatkan respons yang sangat tinggi dengan
rata-rata persentase sebesar 87,76%.
Saran
Media booklet diharapkan untuk selanjut-
nya dapat diimplementasikan dalam pem-
belajaran, namun masih terdapat kekurangan
pada media booklet yang dibuat yakni menge-
nai keefektifan kalimat yang digunakan pada
media booklet. Diharapkan pada penelitian
selanjutnya untuk menggunakan kalimat yang
efektif agar tidak menimbulkan penafsiran
ganda.
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